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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian 


Ditengah krisis ekonomi yang berkepanjangan, di Indonesia koperasi merupakan topik yang menarik untuk dikaji, karena relevansinya dengan paradigma pemberdayaan ekonomi rakyat. Seperti diketahui krisis ekonomi yang berkepanjangan menunjukan rapuhnya fundamental ekonomi Indonesia. Salah satu kerapuhan tersebut disebabkan karena adanya kebijakan pemerintah rezim orde baru yang memprioritaskan pelaku ekonomi pada satu pihak yang dikenal dengan istilah konglomerat. Konglomerat dijadikan lokomotif ekonomi, akibatnya ketimpangan baik dari investasi, penguasa, asset dan perbankan, maupun distribusi pendapatan semakin melebar.


Di era reformasi koperasi kembali menjadi primadona dalam pembicaraan para pakar ekonomi. Walaupun demikian, kemampuan koperasi dalam mengatasi krisis ekonomi masih banyak meragukan, karena eksistensi koperasi selama orde baru belum mampu memperoleh tempat sebagai mitra sejajar dengan sektor swasta dan BUMN. Salah satu penyebab dari permasalahan tersebut selain dipengaruhi oleh faktor eksternal (Intervensi Pemerintah), juga faktor internal berupa kualitas baik sumber daya manusia maupun manajemen atau pengelolaannya, sehingga seringkali koperasi dianggap kurang bermanfaat bagi anggota. 



Koperasi sebagai sokoguru perekonomian nasional harus memiliki modal dan dukungan anggota yang besar agar mampu tumbuh serta berkembang sebagai “coorperative enterprise”. 

Adapun definisi dari koperasi yang tercantum di dalam pasal 1, Undang-undang Koperasi Republik Indonesia No 25 Tahun 1994  adalah sebagai berikut :

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”.

Didalan konsep diatas tidak dicantumkan langsung sekaligus apa yang menjadi landasan sebagai prinsip koperasi tersebut. Mengenai prinsip itu sendiri dapat ditemui dalam Pasal 5 yang berisi 5 butir prinsip pokok dan 2 butir pelengkapnya, yaitu :

1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut :

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

c. Pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e. Kemandirian

Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut :

a. Pendirian perkoperasian

b. Kerjasama antarkoperasi.


Fungsi dan peranan koperasi Indonesia didalam undang-undang No.25 tahun 1992, tentang perkoperasian pasal 4 ditegaskan sebagai berikut :

a. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahtraan ekonomi serta sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.


Begitu pula halnya dengan Pusat Koperasi Pondok Pesantren  Jawa Barat, yang tumbuh dan berkembang di Jawa Barat dengan 7 (tujuh) koperasi pondok pesantren sepakat mendirikan Pusat Koperasi Pondok Pesantren yang memperoleh pengukuhan Badan Hukum Nomor 9302 / BH / KWK. 10 / 1 tanggal 17 Juni 1990 dan  merupakan satu – satunya Pusat Koperasi Pondok Pensantren di Indonesia.  Pusat Koperasi Pondok Pesantren  Jawa Barat  sampai saat ini memiliki 19orang karyawan, 8 orang pengawas dan  pengurus serta 11 orang karyawan yang terbagi ke dalam 11 divisi.  Adapun kegiatan usaha di Pusat Koperasi Pondok Pesantren dilaksanakan dalam usaha guna menumbuhkan  dan mengembangkan kewirausahaan Pondok Pesantren melalui lembaga keuangan syariah, lembaga pengembangan SDM & kewirausahaan, lembaga pengembangan jasa & usaha, lembaga fasilitas  penyelenggaraan ibadah haji dan umroh. sebagai bentuk usaha yang ada di Indonesia dan sesuai dengan syareat Islam.  Kegiatan usaha ini adalah merupakan realisasi dari ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan peraturan-peraturan lainya serta melaksanakan keputusan-keputusan Rapat Anggota Tahunan/ Rapat Pengurus Pleno dan peraturan khusus No. SKEP/08/V/1991 tanggal 23 Mei 1991.


Sejalan dengan judul penelitian ini, selama menjalankan usahanya Pusat Koperasi Pondok Pesantren mengalami peningkatan assetnya karena adanya peranan Sisa Hasil Usaha.


Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul  “Peranan Sisa Hasil Usaha Dalam Meningkatkan  Asset Perusahaan  Pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat”.

1.2. Identifikasi Masalah


Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang penelitian diatas, maka fenomena yang menjadi masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan SHU pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat selama periode 1998 – 2002 

2. Bagaimana perkembangan Asset pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat selama periode tahun 1998-2002
3. Sejauh mana peranan SHU dalam meningkatkan asset perusahaan pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1. Mengetahui  perkembangan SHU pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat selama periode tahun 1998 – 2002 
2. Mengetahui  perkembangan Asset pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat selama periode tahun 1998-2002
3. Mengetahui sejauh mana peranan SHU dalam meningkatkan asset perusahaan pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian 


Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak – pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1. Kegunaan Operasional

a. Untuk Perusahaan

Dapat mengetahui apakah ada dan sejauh mana peranan  analisis trend dalam mengetahui perkembangan asset perusahaan

b. Pihak Yang Terkait

Dapat membantu pihak terkait dalam mengambil keputusan dalam menyusun laporan keuangan Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Untuk Penulis

Memberikan wawasan dalam memahami manajemen dalam perusahaan yang berhubungan dengan SHU dan pengetahuan analisa laporan keuangan

b. Untuk Penelitian Lain

Diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan  masukan dalam pengembangan manajemen keuangan dalam melakukan analisa laporan keuangan.

c. Untuk Pengembangan Ilmu Manajemen 

Sebagai bahan referensi dan bahan kajian dalam mengembangkan ilmu manajemen.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran


Bertitik tolak dari  identifikasi masalah, maka untuk mencapai tujuan yang diharapkan  perlu adanya suatu pemecahan masalah yang benar. Untuk itu diperlukan adanya suatu pendekatan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang erat kaitannya dengan manajemen keuangan.


Dalam buku “Neraca Koperasi”, pengertian Asset atau Harta adalah sebagai berikut :

“Barang – barang atau benda – benda berharga dan hak – hak yang dimiliki sesuatu perusahaan atau koperasi. Misalnya : uang, tagihan- tagihan atau piutang – piutang, barang – barang dagangan atau persediaan atau inventory, tanah,  gedung, mesin – mesin, kendaraan, dan lain – lain.” (Drs. R. H. Talman Amidipradja, 1996 : 7)

Harta ini mempunyai nilai disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

a. Mempunyai daya beli, misalnya uang.

b. Merupakan suatu tagihan yang dapat diuangkan

c. Dapat dijual, sehingga dapat ditukar dengan uang atau tagihan uang. Misalnya barang dagangan

d. Memberikan manfaat atau keuntungan, potensiil atau hak ataupun jasa terhadap perusahaan atau koperasi. Misalnya gedung, tanah, mesin, alat -  alat kantor, dan lain – lain.

1.5.2. Hipotesis

Berdasarkan  uraian diatas, maka penulis memberikan hipotesis :

a. H0 
: 
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= 0 
; SHU tidak berperan dalam meningkatkan asset perusahaan pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat

b. H1
: 
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≠ 0 
; SHU berperan dalam meningkatkan asset perusahaan pada Pusat Koperasi Pondok Pesantren Jawa Barat
1.6. Tempat dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan pada Puskopontren Bandung  di Jalan Venus Barat  No 24 Bandung. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini direncanakan selama kurun waktu 12 (Dua Belas) minggu atau 3 bulan yang dibagi menjadi 4 periode :
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